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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara terjun langsung 

kelapangan untuk menggali dan meneliti data yang berkenaan dengan pengaruh 

strategi promosi produk tabungan SimPel iB Hasanah pada PT. BNI KCS 

Banjarmasin terhadap keputusan menabung pelajar.  

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kombinasi (mixed methods) 

dimana metode ini menggabungkan antara metode kuantitatif dan kualitatf.
1
 

Metode ini menggunakan model sequential explanatory design dicirikan dengan 

pengumpulan data dan analisis data kuantitatif pada tahap pertama, dan diikuti 

dengan pengumpulan dan analisis data kualitatif pada tahap kedua, guna 

memperkuat hasil penelitian.
2
 

 

B.   Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini mengambil lokasi pada sekolah SMAN 7 Banjarmasin yang 

beralamat di Jl. A. Yani KM V Komplek Dharma Praja Pemurus Luar Kecamatan 

Banjarmasin Timur, karena bank BNI KCS Banjarmasin ini telah bekerja sama 

dengan sekolah SMAN 7 Banjarmasin dan sekolah SMAN 7 Banjarmasin 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Yogyakarta: Alfabeta, 2011), 

hlm. 397.  

 
2
 Ibid., hlm. 409. 
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merupakan salah satu SMA terbaik  yang berada di Kalimantan Selatan dan siswa-

siswinya memiliki prestasi yang begitu banyak bukan hanya di bidang akademik 

tetapi bidang seni, budaya dan lainnya, mereka juga memiliki wawasan yang luas 

dan diharapkan dengan faktor itu siswanya juga memiliki minat yang tinggi dalam 

menabung. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek dan 

obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 Populasi 

dalam penelitian ini tidak diketahui berapa jumlahnya (populasi tidak 

terhingga).  

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Sampel yang digunakan non probability sampling dengan metode 

aksidental sampling yaitu sampel yang diambil dari siapa saja yang kebetulan 

ada dan cocok untuk dijadikan data.
4
  Sampel yang didapat dalam penelitian 

ini adalah 25 orang. 

 

                                                           
3
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 118. 

 
4
Soeratno, Metodologi Penelitian untuk Ekonomi dan Bisnis ( Yogyakarta: Upp Amp Ykpn, 

1988), hlm.119.  
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D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan 

informasi atau keterangan baik kualitatif atau kuantitatif yang menunjukkan fakta. 

Data yang akan digali dalam penelitian ini adalah: 

a. Identitas responden meliputi : Nama, Nis, Kelas (jurusan). 

b. Sejauh mana strategi promosi mempengaruhi keputusan pelajar untuk 

menabung. 

c. Faktor apa saja  yang paling mempengaruhi strategi promosi bank BNI 

KCS Banjarmasin tersebut. 

2. Sumber Data  

 Sumber data adalah subjek dari mana data itu diperoleh.
5
 Sumber data 

meliputi: 

a. Responden, yaitu orang yang terlibat langsung dalam penelitian ini 

yakni siswa yang bersekolah di SMAN 7 Banjarmasin. 

b. Informan, adalah pihak-pihak yang dianggap peneliti dapat 

memberikan keterangan tambahan informasi yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  

c. Dokumentasi yakni seluruh dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian. Hal ini bertujuan untuk melengkapi data penelitian. 

 

 

                                                           
5
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta:2003), hlm.54. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian pada kuesioner ini dikembangkan dari variabel 

penelitian, baik variabel independen, maupun variabel dependen. Sebagaimana 

dijelaskan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.1 Indikator Variabel 

Variabel Konsep variabel Indikator Item  

Periklanan 

(X1) 

Komunikasi non-individu 

dengan sejumlah biaya, 

melalui berbagai media 

iklan seperti brosur, 

spanduk, surat kabar, media 

elektronik dan lain-lain 

yang dilakukan oleh 

perusahaan, non-laba serta 

individu-individu 

1. Iklan dari brosur 

2. Iklan dari spanduk 

3.Iklan dari surat kabar 

4. Kebenaran iklan  

1 

2 

3 

4 

Promosi 

Penjualan 

(X2) 

Kumpulan alat-alat intensif 

yang beragam, sebagian 

berjangka pendek, 

dirancang untuk mendorong 

pembelian suatu produk/jasa 

tertentu secara lebih cepat 

dan lebih besar oleh 

konsumen seperti kopun, 

hadiah, undian, sampel 

contoh, biaya yang murah. 

1. Hadiah 

2.Pembukaan tabungan 

yang murah 

1 

2 

Personal 

selling (X3) 

Potensi lisan dalam 

pembicaraan dengan salah 

satu atau lebih calon 

pembeli untuk tujuan 

melakukan penjualan 

(berinteraksi secara 

langsung terhadap pembeli). 

1.Sosialsasi  

2Presentasi yang menarik 

3.Pemberian informasi 

tentang produk 

4.Kerapian pegawai bank 

1 

2 

3 

4 

Public 

Relations (X4) 

Berbagai program untuk 

mempromosikan dan 

melindungi citra perusahaan 

atau produk individualnya. 

Membangun citra yang baik 

di masyarakat mengenai 

produk dan juga 

perusahaan. 

1.Membangun image 

(citra) 

2.Memelihara komunikasi 

3.Faktor orang tua 

4.Faktor teman  

1 

2 

3 

4 
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Keputusan 

Pembelian (Y) 

 

Keputusan pembelian 

adalah perilaku konsumen 

dalam memilih suatu produk 

setelah melalui 

pengevaluasian alternatif 

pilihan.  

1.Adanya kebutuhan atau 

keinginan 

2.Pertimbangan dalam 

menabung di bank 

3.Keputusan yang tepat 

dalam menabung 

4.Penilaian dan seleksi 

1 

2 

3 

4 

 

 

F. Karakteristik Variabel dan Desain Pengukuran 

1. Variabel dalam penelitian adalah suatu yang menjadi titik perhatian 

permasalahan dalam penelitian yang dilakukan. Di mana harus diberikan batasan 

operasional yang berhubungan dengan penelitian yang digunakan. Dalam 

penelitian ini terdiri variabel-variabel sebagai berikut: 

a) Variabel Independen 

Variabel independen atau variabel bebas (X) adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel dependen atau variabel terikat. Variabel 

independent atau variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah periklanan 

(X1), promosi penjualan (X2), personal selling (X3), dan public relations 

(X4),. 

b) Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat (Y) adalah variabel yang besar 

kecilnya tergantung pada nilai variabel bebas. Dalam penelitian ini 

variabel dependent atau variabel terikat (Y) keputusan pelajar. 

2. Desain Pengukuran 

Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
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sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini 

telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai 

variabel penelitian.
6
  

Adapun yang menjadi skala pengukuran data dalam penelitian ini adalah 

Skala Likert. Setiap item pertanyaan diberi pilihan respons yang tertutup. 

Kuesioner yang digunakan dalam instrumen penelitian ini menggunakan skala 

Likert dengan rumusan sebagai berikut
7
: 

1. Jawaban sangat setuju   : diberi skor 5 

2. Jawaban setuju    : diberi skor 4 

3. Jawaban kurang setuju   : diberi skor 3 

4. Jawaban tidak setuju    : diberi skor 2 

5. Jawaban sangat tidak setuju   : diberi skor 1 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket) 

yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

pertanyaan-pertanyaan kepada responden dengan panduan kuesioner dan 

wawancara kepada pihak-pihak yang dapat memberikan data kepada peneliti. 

 

 

                                                           
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011) Cet. ke-13, hlm. 93. 

 
7
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2014) 

hlm.136. 
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H. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:
8
 

1). Editing adalah proses yang bertujuan meningkatkan ketepatan data dari 

kuesioner yang diperoleh. Kegiatannya meliputi usaha mengidentifikasi 

jawaban dalam koesioner yang tidak masuk akal, tidak lengkap dan tidak 

konsisten. 

2). Koding adalah pemberian kode pada data untuk memudahkan dalam 

menganalisis. Pengkodean dilakukan terhadap jawaban dari pertanyaan 

tertutup. 

3). Tabulasi adalah proses menyusun tabel yang memuat seluruh informasi 

yang diperlukan sebagai bahan analisis dalam riset. 

 

I. Teknis Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data angket dengan bantuan 

dari program SPSS (Statistic Package For Social Siences)22.  

1. Uji Validitas  

Validitas adalah akuarasi alat ukur terhadap yang diukur walaupun 

dilakukan berkali-kali dan di mana-mana. Untuk menguji validitas alat ukur, 

terlebih dahulu cari harga korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara 

keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total 

yang merupakan jumlah tiap skor dengan rumusan Pearson Product moment. 

                                                           
8
Sogiyono,Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm.199. 
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Uji validitas merupakan dasar pengambilan keputusan suatu item valid 

atau tidak valid dapat diketahui dengan cara mengkorelasikan antara skor butir 

dengan skor toral bila korelasi r diatas 0.30 maka dapat disimpulkan bahwa butir 

instrument tersebut valid, selaliknya bila korelasi r dibawah 0.30, maka dapat 

disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid sehingga harus diperbaiki 

atau dibuang.
9
 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah uji untuk memastikan apakah kuesioner penelitian 

yang akan dipergunakan untuk mengumpulkan data variabel penelitian reliabil 

atau tidak. Kuesioner dikatakan reliabil jika kuesioner tersebut dilakukan 

pengukuran berulang, akan mendapatkan hasil sama. Reliabilitas adalah 

kesesuaian alat ukur dengan yang diukur, sehingga alat ukur itu dapat dipercaya 

atau dapat diandalkan. Uji reabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Alpha dikarenakan kuesionernya berbentuk uraian. Alat untuk 

mengukurnya yaitu dengan menggunakan program SPSS for windows. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mendapatkan nilai pemeriksa yang benar yang tidak bias dan efisien 

(Best Linear Unbias Estimator) dari suatu persamaan regresi linier berganda 

dengan metode kuadrat terkecil (Least squares), perlu dilakukan pengujian 

dengan jalan memenuhi persyaratan asumsi klasik yang meliputi: 

a. Uji Normalitas 

                                                           
9
Nur Asnawi dan Masyhuri, Metode Riset Manajemen Pemasaran  ( Malang: UIN-Maliki 

Press, 2011), hlm. 169. 
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Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat apakah dalam model regresi 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 

ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah model regresi yang berdistribusi 

normal.
10

 

Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah jika data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Namun jika data menyebar jauh dari garis diagonal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antar variable bebas (variabel independen). Jika terjadi 

kolerasi maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi 

adanya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

Jika nilai VIF tidak lebih dari 10, maka model tidak terdapat multikolinieritas.  

c. Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedastisitas menunjukan bahwa variansi variabel tidak sama untuk 

semua pengamatan. Jika variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang klain tetap, maka disebut  Hemokedastisitas. Model yang baik adalah yang 

homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas karena data cross section 

memiliki data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, besar). 
11

 

                                                           
10

Ibid., hlm. 128. 

11
Ibid., hlm. 176. 



46 
 

 

Salah satu cara untuk melihat adanya problem heteroskedastisitas 

adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 

(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Cara menganalisanya sebagai 

berikut: 

a) Dengan melihat titik-titik memiliki pola tertentu yang teratur seperti 

gelombang, melebar, kemudian menyempit. Jika terjadi, indikasinya 

terdapat heteroskedastisitas. 

b) Jika tidak terdapat pola tertentu yang jelas, serta titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, indikasinya tidak terjadi 

heteroskedastisitas.   

d. Uji Autokolerasi 

Untuk mendeteksi ada tidaknya autokolerasi melalui motode tabel 

Dorbin Watson yang dapat dilakukan melalui program SPSS.
12

 Menguji 

autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel 

sebelumnya. Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai Durbin 

Watson (dL dan dU). 

4.  Analisis Regresi Berganda 

Regresi berganda yaitu untuk menganalisis seberapa besar pengaruh antara 

beberapa variabel independen.dalam penelitian ini analisis regresi berganda 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel dependen mempengaruhi 

variabel independen.  

                                                           
12

Ibid., hlm. 169. 
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Analisis regresi linier berganda dipakai untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel bebas yaitu periklanan, promosi penjualan, personal selling  

dan public relations terhadap variebel terikat yaitu keputusan  pelajar mengambil 

tabungan SimPel iB Hasanah.  

Model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4+ e 

Keterangan: 

Y = keputusan menabung pelajar 

X1 = periklanan 

X2 = promosi penjualan 

X3 = personal selling 

X4 = public relations 

a  = nilai konstanta 

b  = koefisien regresi 

e  = error 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi adalah salah satu nilai statistik yang dapat 

digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara dua variabel. Nilai 

koefisien dari determinasi menunjukan persantase variasi nilai yang dapat 

dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan.  

6. Uji Simultan (Uji f)  
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Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah keempat variabel 

tersebut secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan dengan keputusan 

pelajar menabung. 

a.  Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikansi sebesar 5 % dan derajat 

kebebasan (d.f) = (k-1, n-k, α), dapat diketahui dari hasil perhitungan 

komputer program SPSS. 

b. Kesimpulan yang diambil adalah Jika f hitung  > f tabel maka Ho ditolak, 

sebaliknya Jika f hitung  < f tabel maka Ho diterima dengan f tabel derajat 

kebebasan = (k-1, n-k, α). 

 7.  Uji Parsial ( Uji t)  

uji t digunakan untuk mengetagui pengaruh masing-masing variabel 

independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). 

 

J. Tahapan Penelitian 

Dalam tahapan ini, penulis menggunakan beberapa tahapan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Tahapan Pendahuluan 

Pada tahapan ini penulis mengamati secara garis besar terhadap 

permasalahan yang akan diteliti untuk mendapatkan gambaran secara umum, 

kemudian mengkonsultasikan dengan dosen penasehat dalam rangka penyusunan 

proposal dan agar disetujui, setelah proposal disusun, kemudian diajukan ke pihak 

jurusan Perbankan Syariah untuk disidangkan dan ditetapkan tanggal 23 Mei 2016 
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sebagai rancangan proposal penelitian, kemudian diseminarkan Selasa, 14 Juni 

2016. 

2. Tahapan Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini penulis melakukan penelitian sesuai dengan lokasi 

penelitian yang ada seluruh siswa-siswi yang mengambil tabungan SimPel iB 

Hasanah di SMAN 7 Banjarmasin. Kemudian penulis berusaha mengumpulkan 

semua data yang diperlukan dengan menggunakan teknik angket selama 2 bulan 

terhitung dari tanggal 16 Januari 2017 sampai 15 Maret 2017.  

3. Tahapan Pengolahan Data dan Analisis Data. 

Pada tahapan ini peneliti mengolah dan menganalisis data yang telah 

terkumpul lengkap dengan teknik pengolahan dan analisis data yang telah 

ditentukan, kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan asisten 

pembimbing dalam rangka perbaikan dan kesempurnaannya dapat diketahui. 

4. Tahapan Penyusunan Laporan. 

Pada tahapan ini penulis melaporkan hasil penelitian yang telah diolah dan 

dianalisis dengan terlebih dahulu mendapatkan persetujuan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Penyajian Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

penelitian pada masing-masing kelas yang ada di sekolah SMAN 7 

Banjarmasin. Jumlah angket yang disebar sebanyak 874 buah dan di dapatkan 

yang mengambil tabungan SimPel sebanyak 25 orang. Kemudian hasil 

jawaban kuesioner dirangkum dan dianalisis dengan software SPSS 22 for 

window. 

Dari data yang diperoleh dari hasil pembagian kuesioner kepada 

responden, maka gambaran mengenai pengaruh strategi promosi produk 

tabungan SimPel iB Hasanah PT. BNI KCS Banjarmasin terhadap keputusan 

pelajar dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Penjelasan Responden Terhadap Variabel Periklanan (x1) 

a) Indikator iklan dari brosur (periklanan_1) 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil jawaban responden pada 

indikator iklan dari brosur menarik perhatian untuk menabung data dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 iklan dari brosur 

No Alternatif Jawaban F Persentase  

1 Sangat Setuju   

2 Setuju 16 64% 
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3 Kurang Setuju 9 36% 

4 Tidak setuju   

5 Sangat Tidak Setuju   

 Total 25 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2017  

Dari data di atas dapat diketahui jawaban tertinggi adalah setuju 

dengan jumlah responden 16 responden atau 64%.  Hal ini menunjukan bahwa 

responden setuju bahwa iklan dari brousur mempengaruhi keputusan siswa 

menabung tabungan SimPel iB Hasanah. Kemudian disusul dengan jawaban 

kurang setuju sebanyak 9  atau 36 % responden. 

b) Indikator iklan dari spanduk (periklanan_2) 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil jawaban responden pada 

indikator iklan dari spanduk menarik perhatian untuk menabung dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2. iklan dari spanduk 

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Setuju 2 8% 

2 Setuju  18 72% 

3 Kurang Setuju 4 16% 

4 Tidak Setuju   

5 Sangat Tidak Setuju 1 4% 

 Total 25 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2017 

Dari data di atas dapat diketahui jawaban tertinggi adalah setuju dengan 

jumlah responden 18 responden atau 72%. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

setuju bahwa iklan dari spanduk memengaruhi keputusan siswa untuk mengambil 

tabungan SimPel iB Hasanah. Kemudian disusul dengan jawaban sangat setuju 

dengan jumlah responden 2 responden atau 8%, jawaban kurang setuju berjumlah 
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4 responden atau 16% dan jawaban sangat tidak setuju mempunyai proporsi 

paling sedikit yaitu 1 responden. 

c) Indikator iklan dari surat kabar (periklanan_3) 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil jawaban responden pada indikator 

iklan dari surat kabar menarik perhatian untuk menabung dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.3. iklan dari surat kabar 

No Alternatif Jawaban F Preferensi 

1 Sangat Setuju 1 4% 

2 Setuju  9 36% 

3 Kurang Setuju 10 40% 

4 Tidak Setuju 4 16% 

5 Sangat Tidak Setuju 1 4% 

 Total 25 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2017 

Dari data di atas dapat diketahui jawaban tertinggi adalah kurang setuju 

dengan jumlah responden 10 responden atau 40%. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden kurang setuju bahwa iklan dari surat kabar memengaruhi keputusan 

siswa untuk mengambil tabungan SimPel iB Hasanah. Kemudian disusul dengan 

jawaban setuju berjumlah 9 responden atau 36%.  Jawaban tidak setuju berjumlah 

4 responden atau 16% dan jawaban sangat tidak setuju memiliki proporsi paling 

sedikit yaitu 1 responden atau 4%. 

d) Indikator informasi mudah didapat (periklanan_4) 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil jawaban responden pada indikator 

informasi mudah didapat dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.4. Informasi Mudah didapat 

No Alternatif Jawaban F Presentase 

1 Sangat Setuju 1 4% 

2 Setuju  12 48% 

3 Kurang Setuju 9 36% 

4 Tidak Setuju 3 12% 

5 Sangat Tidak Setuju   

 Total 25 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2017 

Dari data di atas dapat diketahui jawaban tertinggi adalah setuju dengan 

jumlah responden 12 responden atau 48%. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

setuju bahwa informasi mengenai produk SimPel iB mudah didapat sehingga 

memengaruhi keputusan siswa untuk mengambil tabungan SimPel iB Hasanah. 

Kemudian disusul dengan jawaban kurang setuju berjumlah 9 responden atau 

36%, jawaban sangat setuju dengan jumlah responden 1 responde atau 4%, 

jawaban tidak setuju berjumlah 3 responden atau 12%. 

2. Penjelasan Responden Terhadap Variabel Promosi Penjualan (x2) 

a)  Indikator hadiah yang diberikan pihak bank (promosi penjualan_1) 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil jawaban responden pada indikator 

hadiah yang diberikan pihak bank dapat dilihat berikut ini: 

Tabel 4.5. Hadiah Yang Diberikan Pihak Bank  

No  Alternatif Jawaban F Persentase 

1 Sangat Setuju 3 12% 

2 Setuju  19 76% 

3 Kurang Setuju 1 4% 

4 Tidak Setuju 1 4% 

5 Sangat Tidak Setuju 1 4% 

 Total 25 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2017 

 Dari data di atas dapat diketahui jawaban tertinggi adalah setuju 

dengan jumlah responden 19 responden atau 76%.  Hal ini menunjukkan bahwa 
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responden setuju bahwa hadiah yang diberikan oleh pihak BNI syariah dapat 

memengaruhi keputusan pelajar menabung tabungan SimPel iB Hasanah. 

Kemudian disusul jawaban sangat setuju berjumlah 3 responden atau 12%, 

Jawaban kurang setuju 1 responden atau 4%,  jawaban tidak setuju 1 responden 

atau 4% dan jawaban sangat tidak setuju 1 responden atau 4%. 

b) Indikator pembukaan rekening yang murah (promosi penjualan_2) 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil jawaban responden pada indikator 

pembukaan rekening yang murah dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.6. Pembukaan Rekening yang Murah 

No  Alternatif  Jawaban F Persentase 

1 Sangat Setuju 11 44% 

2 Setuju  14 56% 

3 Kurang Setuju   

4 Tidak Setuju   

5 Sangat Tidak Setuju   

 Total 25 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2017 

 Dari data di atas dapat diketahui jawaban tertinggi adalah setuju 

dengan jumlah responden 14 responden atau 56%.  Hal ini menunjukkan bahwa 

responden setuju bahwa pembukaan rekening awal yang murah memengaruhi 

keputusan pelajar menabung tabungan SimPel iB Hasanah. Kemudian disusul 

jawan sangat setuju berjumlah 11 responden atau 44%. 

3. Penjelasan Responden Terhadap Variabel Personal Selling (x3) 

a) Sosialisasi yang diadakan pihak bank (Personal Selling_1) 

Data yang diperoleh berdasarkan jawaban responden pada indikator 

sosialisasi yang diadakan pihak bank dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.7. Sosialisasi yang Diadakan Pihak Bank 

No Alternatif Jawaban F Persentase 

1 Sangat Setuju 3 12% 

2 Setuju  14 56% 

3 Kurang Setuju 8 32% 

4 Tidak Setuju   

5 Sangat Tidak Setuju   

 Total 25 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2017 

 Dari data di atas dapat diketahui jawaban tertinggi adalah setuju 

dengan jumlah responden 14 responden atau 56%.  Hal ini menunjukkan bahwa 

responden setuju bahwa sosialisasi yang diadakan pihak BNI Syariah 

memengaruhi keputusan pelajar menabung tabungan SimPel iB Hasanah. 

Kemudian disusul dengan jawaban sangat setuju dengan jumlah responden 3 

responden atau 12% dan jawaban kurang setuju dengan jumlah responden 8 

responden atau 32%.  

b) Indikator presentasi yang menarik (pernonal selling_2) 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil jawaban responden pada indikator 

presentasi yang menarik dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

 

 

Tabel 4.8. Presentasi Yang Menarik 

No Alternatif Jawaban F Persentase 

1 Sangat Setuju 1 4% 

2 Setuju  20 80% 

3 Kurang Setuju 4 16% 

4 Tidak Setuju   

5 Sangat Tidak Setuju   

 Total 25 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2017 
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  Dari data di atas dapat dilihat jawaban tertinggi adalah setuju dengan 

jumlah responden 20 responden atau 80%. . Hal ini menunjukkan bahwa 

responden setuju bahwa presentasi yang menarik dari pihak BNI Syariah 

memengaruhi keputusan pelajar menabung tabungan SimPel iB hasanah. 

Kemudian disusul jawaban sangat setuju dengan jumlah responden 1 responden 

atau 4% dan jawaban kurang setuju dengan jumlah responden 4 responden 16%. 

c) Indikator salesman dan salesgirl memberikan informasi tentang produk 

(personal selling_3) 

 Data yang diperoleh berdasarkan  hasil jawaban responden pada indikator 

salesman dan salesgirl memberikan informasi tentang produk dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.9. salesman dan salesgirl memberikan informasi tentang produk 

No Alternatif jawaban  F Persentase 

1 Sangat Setuju 2 8% 

2 Setuju 17 68% 

3 Kurang Setuju 5 20% 

4 Tidak Setuju 1 4% 

5 Sangat Tidak Setuju   

 Total 25 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2017 

Dari data di atas dapat diketahui jawaban tertinggi adalah setuju dengan 

jumlah responden 17 responden atau 68%. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

setuju bahwa salesman dan salesgirl BNI Syariah Banjarmasin memberikan 

informasi tentang produk tabungan SimPel iB Hasanah dan hal tersebut 

memengaruhi keputusan pelajar menabung tabungan SimPel iB Hasanah. 

Kemudian disusul jawaban sangat setuju dengan jumlah responden 2 responde 

atau 8%, jawaban kurang setuju dengan jumlah responden 5 responden atau 20% 



57 
 

 

dan jawaban tidak setuju dengan proporsi yang keci dengan jumlah responden 1 

responden atau 4%. 

d) Indikator kerapian pegawai bank (personal selling_4) 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil jawaban responden pada indikator 

kerapian pegawai bank dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.10. Kerapian Pegawai Bank 

No Alternatif Jawaban F Persentase 

1 Sangat Setuju 4 16% 

2 Setuju 16 64% 

3 Kurang Setuju 5 20% 

4 Tidak Setuju   

5 Sangat Tidak Setuju   

 Total 25 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2017 

 Dari data di atas dapat diketahui jawaban tertinggi adalah setuju dengan 

jumlah responden 16 responden atau 64%. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

setuju kerapian pengawai bank memengaruhi keputusan pelajar menabung 

tabungan SimPel iB Hasanah. Kemudian disusul jawaban sangat setuju berjumlah 

4 responden atau 16% dan jawaban kurang setuju berjumlah 5 responden 20%. 

4. Penjelasan Responden Terhadap Variabel Public relations (x4) 

a) Indikator Citra Bank (public relations_1) 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil jawaban responden pada 

indikator citra bank dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.11. Citra Bank 

No Alternatif Jawaban F Persentase 

1 Sangat Setuju 4 16% 

2 Setuju 13 52% 

3 Kurang Setuju 7 28% 

4 Tidak Setuju 1 4% 

5 Sangat Tidak Setuju   

 Total 25 100% 
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Sumber: Hasil Penelitian 2017 

 Dari data di atas dapat dapat diketahui jawaban tertinggi adalah setuju 

dengan jumlah responden 13 responden atau 52%. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden setuju citra bank BNI Syariah Banjarmasin yang baik memengaruhi 

keputusan pelajar menabung tabungan SimPel iB Hasanah. Kemudian disusul 

jawaban sangat setuju dengan jumlah 4 responden atau 16% jawaban kurang 

setuju berjumlah 7 responden atau 28% dan jawaban tidak setuju berjumlah 1 

responden atau 4%. 

b) Indikator memelihara komunikasi yang baik (public relations_2) 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil jawaban responden pada indikator 

memelihara komunikasi yang baik dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Tabel 4.12. Memelihara Komunikasi yang Baik 

No Alternatif Jawaban F Persentase 

1 Sangat Setuju 4 16% 

2 Setuju 19 76% 

3 Kurang Setuju 2 8% 

4 Tidak Setuju   

5 Sangat Tidak Setuju   

 Total 25 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2017 

Dari data di atas dapat diketahui jawaban tertinggi adalah setuju dengan 

jumlah responden 19 responden atau 76%. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

setuju pihak BNI Syariah selalu memelihara komunikasi yang baik dengan 

nasabahnya dan hal itu memengaruhi keputusan pelajar menabung tabungan 

SimPel iB Hasanah. Kemudian disusul dengan jawaban sangat setuju dengan 

jumlah responden 4 responden atau 16% dan jawaban kurang setuju dengan 

jumlah 2 responden atau 8%. 
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c) Indikator faktor orang tua 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil jawaban responden pada indikator 

faktor orang tua dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.13. Faktor Orang tua 

No Alternatif Jawaban F Persentase 

1 Sangat Setuju 7 28% 

2 Setuju 14 56% 

3 Kurang Setuju 3 12% 

4 Tidak Setuju 1 4% 

5 Sangat Tidak Setuju   

 Total 25 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2017 

 Dari data di atas dapat diketahui jawaban tertinggi adalah setuju dengan 

jumlah responden 14 responden atau 56%. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden setuju bahwa faktor orang tua memengaruhi keputusan pelajar 

menabung tabungan SimPel iB Hasanah. Kemudian disusul dengan jawaban 

sangat setuju dengan jumlah responden 7 responden atau 28%, jawaban kurang 

setuju dengan jumlah responden 3 responden atau 12% dan jawaban tidak setuju 

dengan proporsi yang kecil yaitu 1 responden atau 4%.  

d) Indikator ajakan teman 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil jawaban responden pada indikator 

ajakan teman dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.14. Ajakan Teman 

No Alternatif Jawaban F Persentase 

1 Sangat Setuju 2 8% 

2 Setuju 11 44% 

3 Kurang Setuju 7 28% 

4 Tidak Setuju 4 16% 

5 Sangat Tidak Setuju 2 8% 

 Total 25 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2017 
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 Dari data di atas dapat diketahui jawaban tertinggi adalah setuju dengan 

jumlah responden 11 responden atau 44%. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

setuju ajakan teman memengaruhi keputusan pelajar menabung tabungan SimPel 

iB Hasanah. Kemudian disusul dengan jawaban sangat setuju dengan jumlah 

responden 2 responde atau 8%, jawaban kurang setuju berjumlah 7 responden atau 

28%,  jawaban tidak setuju berjumlah 4 responden atau 16% dan jawaban sangat 

tidak setuju berjumlah 2 responden atau 8%. 

5. Penjelasan Responden Terhadap Variabel Keputusan Pelajar. 

a) Indikator SimPel iB Hasanah pemenuhan kebutuhan masa depan 

(keputusan pelajar_1) 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil jawaban responden pada indikator 

pemenuhan kebutuhan masa depan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.15.SimPel iB hasanah  Pemenuhan Kebutuhan Masa Depan 

No Alternatif Jawaban F Persentase 

1 Sangat Setuju 4 16% 

2 Setuju 17 68% 

3 Kurang Setuju 4 16% 

4 Tidak Setuju   

5 Sangat Tidak Setuju   

 Total 25 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2017 

 Dari data di atas dapat diketahui jawaban tertinggi setuju dengan jumlah 

responden 17 responden atau 68%.  Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju 

bahwa tabungan SimPel iB Hasanah merupakan pemenuhan kebutuhan persiapan 

masa depan. Kemudian disusul dengan jawaban sangat setuju dengan jumlah 

responden 4 responden atau 16% dan jawaban kurang setuju dengan jumlah 4 

responden atau 16%. 
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b) Indikator SimPel iB Hasanah pertimbangan dalam menabung di bank 

(Keputusan Pelajar_2) 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil jawaban responden pada indikator  

SimPel iB Hasanah pertimbangan dalam menabung di bank dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.16. SimPel iB Hasanah pertimbangan Dalam Menabung di Bank  

No Alternatif Jawaban F Persentase 

1 Sangat Setuju 1 4% 

2 Setuju 17 68% 

3 Kurang Setuju 6 24% 

4 Tidak Setuju 1 4% 

5 Sangat Tidak Setuju   

 Total 25 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2017 

Dari data di atas dapat diketahui jawaban tertinggi adalah setuju dengan 

jumlah responden 17 responden atau 68%. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

setuju bahwa tabungan SimPel iB Hasanah menjadi pertimbangan dalam 

menabung di bank. Kemudian disusul dengan jawaban sangat setuju dengan 

jumlah responden 1 responden atau 4%, jawaban kurang setuju dengan jumlah 

responden 6 responden atau 24% dan jawaban tidak setuju dengan jumlah 

responden 1 responden atau 4%. 

c) Indikator keputusan yang tepat (Keputusan pelajar_3) 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil jawaban responden pada indikator  

keputusan yang tepat dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

Tabel 4.17. Keputusan Yang Tepat 

No  Alternatif Jawaban F Persentase 
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1 Sangat Setuju 1 4% 

2 Setuju 20 80% 

3 Kurang Setuju 3 12% 

4 Tidak Setuju 1 4% 

5 Sangat Tidak Setuju   

 Total 25 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2017 

 Dari data di atas dapat diketahui jawaban tertinggi adalah setuju dengan 

jumlah responden 20 responden atau 80%.  Hal ini menunjukkan bahwa 

responden setuju bahwa keputusan responden mengambil tabungan SimPel iB 

Hasanah adalah keputusan yang tepat. Kemudian disusul dengan jawaban sangat 

setuju dengan jumlah responden 1 responden atau 4%, jawaban kurang setuju 

dengan jumlah responden 3 responden atau 12% dan jawaban tidak setuju 

mempunyai proporsi paling sedikit dengan jumlah responden 1 responden atau 

4%.  

d) Indikator Penilaian dan Seleksi Berbagai Produk Tabungan (keputusan 

pelajar_4) 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil jawaban responden pada indikator 

penilaian dan seleksi berbagai produk dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 4.18. Penilaian dan Seleksi Berbagai Produk Tabungan 

No Alternatif Jawaban  F Persentase 

1 Sangat Setuju 1 4% 

2 Setuju 15 60% 

3 Kurang Setuju 7 28% 

4 Tidak Setuju 2 8% 

5 Sangat Tidak Setuju   

 Total 25 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2017 

 Dari data di atas dapat diketahui jawaban tertinggi adalah setuju dengan 

jumlah responden 15 responden atau 60%. Hal ini menunjukkan bahwa responden 
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setuju setelah melakukan penilaian dan seleksi terhadap berbagai produk tabungan 

responden memutuskan untuk mengambil tabungan SimPel iB Hasanah. 

Kemudian disusul dengan jawaban sangat setuju dengan jumlah 1 responden atau 

4%, jawaban  kurang setuju dengan jumlah responden 7 responden atau 28% dan 

jawaban tidak setuju mempunyai proporsi paling sedikit dengan jumlah responden 

2 responden atau 8%. 

 

B. Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  

Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji data yang 

menggunakan daftar pertanyaan atau kuesioner untuk melihat pertanyaan dalam 

kuesioner yang diisi oleh responden tersebut layak atau belum layak pertanyaan-

pertanyaan tersebut digunakan untuk mengambil data. 

a. Hasil uji validitas  

Tujuan uji validitas secara umum adalah untuk mengetahui apakah 

angket yang digunakan benar-benar valid untuk mengukur variabel yang diteliti. 

Dalam penelitian ini uji validitas menggunakan korelasi bivariate Pearson 

(korelasi pearson product moment) yaitu salah satu rumus yang dapat digunakan 

untuk melakukan uji data dengan SPSS. 

Tabel 4.19. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r-Hitung r-Tabel Keterangan 

Periklanan 

(X1) 1 

0,524 

0,396 Valid 

  2 0,785 0,396 Valid 

  3 0,837 0,396 Valid 

  4 0,673 0,396 Valid 
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Promosi 

Penjualan 

(X2) 5 

0,852 

0,396 Valid 

 

6 0,775 0,396 Valid 

Personal 

Selling 

(X3) 7 0,756 0,396 Valid 

  8 0,655 0,396 Valid 

  9 0,741 0,396 Valid 

  10 0,610 0,396 Valid 

Public 

Relations 

(X4) 11 0,582 0,396 Valid 

 

12 0,585 0,396 Valid 

  13 0,607 0,396 Valid 

 

14 0,70 0,396 Valid 

Keputusan 

Pelajar 

(Y) 15 0,467 0,396 Valid 

  16 0,444 0,396 Valid 

  17 0,713 0,396 Valid 

 

18 0,861 0,396 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 22 (2017) 

 Uji validitas disini dilakukan dengan cara mengorelasikan skor pada item 

dan totalnya. Sebuah butir pertanyaan dianggap valid apabila koefisien korelasi 

product moment pearson dimana r-hitung > r-tabel (α = 5% ; n-2), n = jumlah sampel, 

atau dalam penelitian ini df = 25-2 = 23 dengan tingkat signifikansi 5% maka 

didapat nilai r-tabel yaitu 0,396. Dari tabel hasil uji validitas diatas dapat dilihat 

bahwa  r-hitung > r-tabel, maka dapat disimpulkan semua item pertanyaan dalam 

penelitian ini dinyatakan valid.  

b. Hasil uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 

alat pengukur yang dapat digunakan diandalkan dan tetap konsisten jika 



65 
 

 

pengukuran tersebut diulang. Jika Alpha Cronbach’s >0,60 maka dapat dikatakan 

reliabel  

Tabel 4.20. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

.771 .769 18 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 22 (2017) 

Tabel 4.21 Hasil uji reliabilitas per item  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

X1_1 64.64 29.240 .138 . .772 

X1_2 64.48 26.177 .441 . .752 

X1_3 65.08 25.493 .421 . .755 

X1_4 64.88 26.443 .369 . .759 

X2_1 64.32 28.643 .182 . .771 

X2_2 63.84 29.473 .087 . .775 

X3_1 64.48 26.343 .521 . .748 

X3_2 64.40 27.833 .471 . .756 

X3_3 64.56 27.923 .294 . .764 

X3_4 64.32 29.227 .092 . .777 

X4_1 64.48 25.093 .592 . .739 

X4_2 64.20 27.500 .477 . .754 

X4_3 64.20 29.000 .077 . .782 

X4_4 64.92 24.827 .443 . .753 

Y_1 64.28 29.210 .107 . .776 

Y_2 64.56 27.840 .308 . .763 

Y_3 64.44 26.757 .549 . .748 

Y_4 64.68 24.560 .735 . .728 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 22 (2017) 

Dapat dilihat dari nilai Alpha Cronbach’s diatas, jika nilai Alpha 

Cronbach’s > 0,600 maka item-item dari pernyataan dari setiap variabel dalam 



66 
 

 

penelitian ini adalah reliabel. Berdasarkan tabel 4.20 diperoleh nilai Alpha 

Cronbach’s 0,771 lebib besar dari 0,60, maka dinyatakan reliabel.  

2. Uji Asumsi Klasik  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi linier 

berganda. Sebagai persyaratan regresi linier berdanda dilakukan uji asumsi klasik 

untuk memastikan bahwa data penelitian valid, tidak bias, konsisten dan 

penaksiran koefisien regresinya bersifat efisien. Uji asumsi klasik meliputi: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel 

yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan 

dalam penelitian ini adalah data yang memiliki distribusi normal. Normalitas data 

dapat dilihat dengan menggunakan uji normal kormogorov smirnov untuk sampel 

(<50) dan apabila untuk sampel kecil (≤ 50) menggunakan uji Shapiro-Wilk 

Pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah jika sig > 0,05 maka data 

berdistribusi normal dan jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Tabel 4.22. Hasil Uji Normalitas dengan cara uji Shapiro-Wilk 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Rata2 .128 25 .200
*
 .955 25 .329 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 22 (2017) 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk diatas diperoleh 

nilai  pada Sig. sebesar 0,329 lebih besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini bahwa data berdistribusi normal.. 
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 Dalam penelitian ini, uji normalitas juga dilakukan dengan menggunakan 

histogram regression residual serta melihat diagram normal P-P plot regression 

standardized dengan bantuan SPSS 22 for windows menghasilkan gambar sebagai 

berikut: 

Gambar 4.1 Hasil Uji Histogram Uji Normalitas 

 

Gambar 4.2 Hasil Uji P-Plot 

 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, dimana grapik histogram memberikan pola 

distribusi yang melenceng ke kiri ataupun ke kanan yang artinya data berdistribusi 

normal. Selanjutnya pada gambar 4.2 terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati 
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garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa model 

regresi memenuhi asumsi normalitas.  

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 

independen yang memiliki kemiripan antar variabel independen dalam suatu 

model. Kemiripan antar variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang 

sangat kuat. Selain iyu, uji ini juga untuk menghindari kebiasan dalam proses 

pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen.  

 

1) Nilai Tolerance  

Tidak terjadi multikolieniritas, jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10. 

Terjadi multikolinieritas, jika nilai tolerance lebih besar atau sama 

dengan 0.10. 

2) Nilai VIF (Variance Inflation factor)  

Tidak terjadi multikolinieritas, jika nilai VIF lebih kecil dari 0.10. 

Terjadi multikolieniritas, jika nilai VIF lebih besar atau sama dengan 

10,0.  

Tabel 4.23 Hasil Uji Multikolieniritas 

Model Unstandardized 

Coeffficients 

Standardized 

Coefficient 

 

 

 

T 

 

 

 

Sig.  

Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta  

Tolerance 

 

VIF 

1 (Constant) ,296 3,445  ,086 ,932   

Tot_Periklanan  ,229 ,126 ,321 1,813 ,085 ,682 1,467 

Tot_Promosi 

Penjualan 

,607 ,307 ,359 1,976 0,62 ,649 1,541 

Tot-Personal ,107 ,158 ,111 ,679 ,505 ,800 1,250 
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Selling 

Tot-Public 

Relations 

,320 ,147 ,400 2,177 ,042 ,633 1,580 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 22 (2017) 

 Berdasarkan hasil uji multikolinieritas dalam tabel diatas, diperoleh nilai 

tolerance sebesar 0,682 untuk periklanan, 0,649 untuk promosi penjualan, 0,800 

untuk personal selling, 0,633 untuk public relations berarti lebih besar dari 0,10. 

Sedangkan nilai VIF diperoleh sebesar 1,467 untuk periklanan, 1,541 untuk 

promosi penjualan, 1,250 untuk personal selling, 1,580 untuk public relations. 

Jadi, dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa tidak terjadi multikolinieritas.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas menguji terjadinya variance residual suatu periode 

pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola gambar scatterplot. 

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titik yang acak pada gambar 

tersebut tidak menunjukkan pola apapun sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam regresi ini.  
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d. Uji Autokorelasi 

Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan 

variabel sebelumnya. Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai Durbin 

Watson. dibandingkan dengan tabel Durbin Watson (dL dan dU). Model 

pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji Durbin Watson (uji DW) 

dengan ketentuan: 

1) Jika DW lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka 

hipotesis nol ditolak yang berarti terdapat autokorelasi. 

2) Jika Dw terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, 

yang berarti tidak ada autokorelasi. 

3) Jika DW terletak antara dL, dan dU atau antara (4-dU) dan (4-dL), 

maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

Tabel 4. 24. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .757
a
 .573 .487 1.107 2.185 

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 22 (2017) 

 Berdasarkan hasil uji autokorelasi dalam tabel 4.24 diatas, diperoleh nilai 

DW sebesar 2,185. Nilai DW akan dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi 

5% jumlah sampel (n) 25 dan jumlah vaeiabel independent (k) = 4, maka 

diperoleh nilai dL sebesar 1,0381 dan dU sebesar 1,7666 sehingga nilai (4-dU) 
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sebesar 2,2334. Maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa dU = 1,7666 

< DW = 2,185 < (4-dU) = 2,2334 yang artinya tidak terjadi autokorelasi.  

 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Mengetahui pengaruh variabel periklanan (X1), promosi penjualan (X2), 

personal selling (X3) dan public relations (X4) terhadap keputusan menabung 

pelajar (Y), menggunakan regresi linier berganda dengan persamaan sebagai 

berikut: 

Y = α + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + e 

Keterangan: 

Y = keputusan menabung pelajar  

X1 = periklanan 

X2 = promosi penjualan 

X3 = personal selling 

X4 = public relations 

α  = nilai konstanta 

b  = koefisien regresi 

e  = error 

tabel 4.25. Regresi Linier Berganda 

Y = 0,296 + 0,229X1 + 0,607X2 + 0,107X3 + 0,320X4 

R = 0,757 

R Squere = 0,573 
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F hitung = 6,698 

F tabel = 3,07 

Sig F = 0,001 

α = 0,5 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 22 (2017) 

Berdasarkan tabel 4.25 diatas, dapat diketahui persamaan regresi linier 

berganda yaitu Y  = 0,296 + 0,229X1 + 0,607X2 + 0,107X3 + 0,320X4.  

a) Konstanta 

Nilai konstanta sebesar 0,296 menyatakan bahwa jika tidak ada perubahan 

nilai dari varibel periklanan (X1), promosi penjualan (X2), personal selling (X3), 

public relations (X4) maka keputusan pelajar menabung tabungan SimPel iB 

Hasanah (Y) adalah sebesar 0,296.  

b) Periklanan (X1) 

Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,229 dan tanda positif tersebut 

menunjukkan hubungan searah. Hal ini berarti, bahwa setiap kenaikan faktor 

periklanan satu satuan maka keputusan pelajar menabung tabungan SimPel iB 

Hasanah (Y) akan naik 0,229 dengan asumsi bahwa variabel bebas lain dari model 

regresi tetap. 

c) Promosi Penjualan (X2) 

Berdasarkan tabel diatas koefisien regresi X2 diperoleh sebesar 0,607 dan 

tanda positif tersebut menunjukkan hubungan yang searah. Hal ini berarti, bahwa 

setiap kenaikan faktor promosi penjualan satu satuan maka keputusan pelajar 
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menabung tabungan SimPel iB Hasanah (Y) akan naik 0,607 dengan asumsi 

bahwa variabel bebas lain dari model regresi tetap. 

 

 

d) Personal Selling (X3) 

Berdasarkan tabel diatas koefisien regresi X3 diperoleh sebesar 0,107 dan 

tanda positif tersebut menunjukkan hubungan yang searah. Hal ini berarti, bahwa 

setiap kenaikan faktor personal selling satu satuan maka keputusan pelajar 

menabung tabungan SimPel iB Hasanah (Y) akan naik 0,107 dengan asumsi 

bahwa variabel bebas lain dari model regresi tetap.  

e) Public Relations (X4) 

Berdasarkan tabel diatas koefisien regresi X3 diperoleh sebesar 0,320 dan 

tanda positif tersebut menunjukkan hubungan yang searah. Hal ini berarti, bahwa 

setiap kenaikan faktor public relations satu satuan maka keputusan pelajar 

menabung tabungan SimPel iB Hasanah (Y) akan naik 0,320 dengan asumsi 

bahwa variabel bebas lain dari model regresi tetap.  

4. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui pengaruh antar variabel periklanan, promosi penjualan, 

personal selling, public relations maka dilakukan pengujian-pengujian yaitu uji 

determinasi, uji F (uji simultan) dan uji t (uji signifikan parsial).  

a) Hasil uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur proporsi variasi dalam 

variabel tidak bebas yang dijelaskan oleh regresi. Nilai R
2
 berkisar antara 0 
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sampai 1, jika R
2
 = 0 maka tidak ada  hubungan yang sempurna. Sedangkan 

apabila R
2
 = 1 maka ada hubungan antara variasi Y dan X atau variasi dari Y 

dapat diterangkan oleh X secara keseluruhan.  

Tabel 4.26. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .757
a
 .573 .487 1.107 2.185 

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 22 (2017) 

 Berdasarkan tabel 4.26 diatas, nilai adjusted R Square (R
2
) dalam 

penelitian ini adalah 0,487. Hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel 

independent yaitu periklanan, promosi penjualan, personal selling, public 

relations terhadap variabel dependent keputusan pelajar menabung tabungan 

SimPel  iB Hasanah yang dapat diterangkan oleh model regresi persamaan ini 

sebesar 48,70% sedangkan sisanya 51,30% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

penelitian.  

b) Uji F ( Uji Simultan) 

Untuk mengetahui apakah variabel periklanan, promosi penjualan, 

personal selling, public relations yang dimasukkan dalam model regresi 

menpunyai pengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel keputusan 

pelajar  menabung tabungan SimPel iB Hasanah maka dilakukan uji F.  

Tabel 4. 27 Hasil Uji F 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 32.844 4 8.211 6.698 .001
b
 

Residual 24.516 20 1.226   
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Total 57.360 24    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 22 (2017) 

 Berdasarkan tabel 4.27 diatas, nilai F hitung sebesar 6,698, dimana nilai 

ini lebih besar dari nilai F tabel sebesar 3,07 (6,698 > 3,07) dan nilai signifikansi 

F sebesar 0,001, dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Hai ini 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama semua variabel bebas (periklanan, 

promosi penjualan, personal selling, public relations) dalam penelitian ini 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.  

 Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji F maka semua variabel dalam 

promosi yang terdiri dari periklanan (X1), promosi penjualan (X2), personal 

selling (X3) dan public relations (X4) berpengaruh secara simultan terhadap 

keputusan pelajar menabung tabungan SimPel iB Hasanah PT. BNI KCS 

Banjarmasin. Hal ini dapat dilihat dari F hitung sebesar 6,698 dengan taraf 

signifikan sebesar 0,001 lebih besar dari F tabel 3,07. Ini berarti indikator dalam 

promosi mampu mempengaruhi keputusan pelajar menabung tabungan SimPel 

iB Hasanah PT. BNI KCS Banjarmasin sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengarug strategi promosi yang terdiri dari periklanan (X1), promosi penjualan 

(X2), personal selling (X3) dan public relations (X4) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel keputusan menabung pelajar (Y) pada produk 

tabungan SimPel iB Hasanah PT BNI KCS Banjarmasin.  

c) Uji t (Uji Signifikan Parsial) 

Uji t digunakan untuk memprediksi ada tidaknya pengaruh secara parsial 

variabel independen terhadap variabel dependen. Jika dalam pengujian dipastikan 
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bahwa koefisien regresi suatu variabel independen tidak sama dengan nol, maka 

variabel independen tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya, jika dalam pengujian tersebut didapatkan bahwa koefisien regresi 

suatu variabel independen sama dengan nol, maka variabel independen tersebut 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  

Tabel 4. 28. Hasil Uji t 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coeffficients 

Standardize

d 

Coefficient 

 

 

 

T 

 

 

 

Sig.  B Std. 

Error 

Beta  

 

1 (Constant) ,296 3,445  ,086 ,932  

 Tot_Periklanan  ,229 ,126 ,321 1,813 ,085 

Tot_Promosi 

Penjualan 

,607 ,307 ,359 1,976 0,62 

Tot-Personal 

Selling 

,107 ,158 ,111 ,679 ,505  

 

Tot-Public 

Relations 

,320 ,147 ,400 2,177 ,042 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 22 (2017) 

` berdasarkan hasil uji t diatas, terdapat 3 variabel yang memiliki nilai 

signifikansi > 0,05 yaitu: variabel X1 (periklanan) 0,085, variabel X2 (promosi 

penjualan) 0,62, dan variabel X3 (personal selling) 0,505. Kemudian sisanya 1 

variabel yang nilai signifikansi < 0,05 yaitu variabel X4 (public relations) 0,042.  

 Jadi 1 variabel X4 (public relations) yang memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pelajar menabung tabungan SimPel iB Hasanah. 

Variabel X4 (public relations) bernilai koefisien positif, dengan thitung sebesar 

2,177 lebih besar dari ttabel  1,721 dan tingkat signifikansi 0,42 lebih kecil dari 

0,05, maka Ho dalam penelitian ini diterima. Penelitian ini mengidentifikasi 
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bahwa ada pengaruh antara faktor public relations dengan alasan pelajar dalam 

mengambil keputusan dalam menabung tabungan SimPel iB Hasanah.  

 

d) Uji Variabel Dominan  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa variabel/ faktor yang 

dianggap berpengaruh besar terhadap keputusan menabung pelajar untuk 

menggunakan tabungan SimPel iB Hasanah PT. BNI KCS Banjarmasin, varibel-

varibel tersebut adalah periklanan, promosi penjualan, personal selling dan public 

relations.  

Hasil dari analisis regresi berganda dengan perhitungan menggunakan 

SPSS 22 berdasarkan hasil uji t menunjukkan diantara empat variabel terdapat 

satu varibel yang paling dominan yang memengaruhi keputusan pelajar menabung 

tabungan SimPel iB Hasanah, variabel tersebut adalah public relations (X4). 

Faktor public relations itu sendiri meliputi citra sebuah bank, bank selalu 

memelihara komunikasi yang baik dengan nasabah, dukungan orangtua dan teman 

merupakan faktor utama pelajar mengambil tabungan SimPel iB Hasanah. Karena 

mereka masih pelajar lingkungan sekitar sangat mempengaruhi pola pikir mereka, 

adanya dukungan orang terdekat seperti orangtua dan teman sangat berpengaruh 

terhadap mereka dalam mengambil sebuah keputusan. 

5. Tinjauan Etika Pemasaran Islami Terhadap Strategi Promosi Produk 

Tabungan SimPel iB Hasanah.  



78 
 

 

Islam mengajarkan bahwa tujuan dalam melakukan promosi bukanlah 

untuk mendapatkan keuntungan melainkan untuk mas }lahah atau manfaatnya. 

Mas}lahah itu sendiri merupakan sesuatu yang dapat memberikan kepuasan atau 

manfaat dan berkah.  

Di dalam etika promosi dilarang mengobral sumpah, dalam berpromosi 

atau beriklan janganlah mudah mengucapkan janji sekiranya janji tersebut tidak 

bias ditepati. Dari abu Qotabah Al Anshori Nabi Saw bersabda:  

َقَتَادَةََالَأوَصَازَيَأَوَهََصَمَعََزَصَىلََاَللَّصم ًَ اَللَّعهٍهَوَصهمٌََقَىلََََعَهََأَبَ

 اٌََاكَمَوََكَثَسَةََانحَهَفََفًََانبٍََعََفَإَوَهٌَََىَفَقََثَمٌَََمَحَقََ

Dari Abu Qatabah Al-Anshori, bahwasanya ia mendengar Rasulullah 

SAW bersabda: Jauhilah oleh kalian banyak bersumpah dalam jual beli, 

karena hal tersebut dapat menjadikannya munafik, kemudian menghapus 

(berkahnya). 
13

 

Dilihat dari sudut pandang ekonomi Islam tenaga marketing bank BNI 

Syariah sudah melakukan promosi sesuai dengan ajaran ekonomi Islam. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis promosi yang 

dilakukan sudah sesuai dengan apa yang dilandaskan dalam al-Qur’a>n. 

Sebagaimana firman Allah QS. al-Mu’minun:23/8. 

عَىنََوََ تَهَمََوَعَهَدَهَمََزََ ىََ  ٨َٱنَرٌَهََهَمََلأَمََ

“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan 

janjinya.”  

 

 Maksud amanat dalam ayat diatas adalah menyampaikan hak ataupun apa 

saja kepada pembeli dengan tidak ada pengurangan ataupun kelebihan, dengan 

                                                           
13

 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Muslim (Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2008), 

hlm, 621.  
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promosi yang sesuai dengan keadaannya. Serta dalam menjelaskan produk yang 

ditawarkan harus jujur dan jelas. Hal ini sudah sesuai dengan apa yang dilakukan 

oleh pihak marketing bank BNI KCS Banjarmasin dalam menawarkan produknya 

mereka menjelaskan secara jelas dan jujur mengenai produk yang mereka 

tawarkan.  

 Empat faktor dominan promosi, yaitu: 

1. Periklanan  

Kata iklan berasal dari bahasa arab, yaitu I’lan yang artinya 

pemberitahuan. Dalam ilmu bisnis yang dimaksud iklan ialah suatu aktivitas yang 

dilakukan oleh produsen baik secara langsung ataupun tidak, untuk 

memperkenalkan produknya kepada konsumen melalui ragam media. Hukum 

iklan pun secara umum diperbolehkan asalkan mengandung manfaat dan tidak 

mendatangkan kemudharatan. Periklanan adalah salah satu anggota atau alat dari 

tim atau bauran komunikasi pemasaran. Periklanan yang dilakukan oleh pihak 

bank BNI KCS Banjarmasin untuk mempromosikan produk tabungan SimPel iB 

Hasanah seperti pembagian brosur, spanduk, baliho sudah sesuai dengan sistem 

etika promosi Islam yang mana iklan yang dimuat sesuai fakta yang ada dan tidak 

mengurangi ataupun melebih-lebihkan produk sehingga nasabah tidak merasa 

dibohongi atau dan dirugikan.  

Pihak bank sendiri menggunakan iklan dengan media gambar yang 

terdapat di dalam brosur, baliho, spanduk dan lain-lain. Sesuai dengan sabda Nabi 

Saw yang berisi 
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اَللَّعهٍهَوَصهمٌََقَىَلََصَمَعَتَهٌَََقَىَلَََصملَاَاَحَدَثَكََاَلَاَمَاَصَمَعَتََزَصَىَلََاَللَّ

َفٍََهَاَ َفَخَ َوَنٍََشََبَىَا َانسَوَحَ َفٍََهَا َحَتًٌَََىَفَعَ َمَعَرَبَهَ َفَإَنََاَللَّ مَهََصَىَزََصَىَزَةَ

َ َوَجَهَهَ َوَاصَفَسَ َشَدٌََدَةَ َدَبَىَةَ َانسَجَمَ َفَسَبَا َاَبٍََتََاَبَدَا َاَنَ َلَوٌََحَكَ َفَقَا َاَنَََ. اَلَا

ءََنٍََشََفٍََهََزَوَحََ ًَ  َ.َتَصَىَعََفَعَهٍََكََبَهَرَاَانشَجَسََكَمََشَ
 

“Ibnu Abbas berkata: saya hanya akan menceritakan sesuatu yang pernah 

saya dengar dari Rasulullah SAW, saya mendengar beliau bersabda: “ 

Barang siapa yang menggambar gambar-gambar maka Allah akan 

menyiksanya, sehingga ia meniupkan ruh padanya, padahal ia tidak dapat 

meniupkan ruh selamanya.” Maka orang laki-laki itu menarik napas 

dalam-dalam dan pucat wajahnya. Ibnu Abbas berkata: Celakalah jika 

kamu enggan, kecuali kamu melakukannya, maka (gambarlah) olehmu 

pohon ini, takni setiap sesuatu yang tidak bernyawa.”
14

 

 

Di dalam hadis di atas tidak diperbolehkan menggambar sesuatu yang 

bernyawa, akan tetapi ada ulama yang memperbolehkan iklan yang 

mempergunakan gambar makhluk-makhluk yang bernyawa, tetapi ada syarat-

syarat yang harus dipenuhi di dalam iklan tersebut seperti anak kecil 

diperbolehkan untuk tampil dalam iklan sepanjang aman dari fitnah. 

 Di dalam iklan produk tabungan SimPel iB Hasanah yang terdapat di 

brosur, baliho dan lain-lain terdapat gambar anak-anak dan di gambar tersebut 

tidak menunjukkan adanya aurat yang terlihat. Berdasarkan pernyataan diatas 

berarti pihak bank BNI KCS Banjarmasin menggunakan media periklanan yang 

sesuai dengan etika promosi Islam.  

2. Promosi Penjualan 

Promosi penjualan terdiri dari kesimpulan alat-alat intensif yang beragam, 

sebagian besar berjangka pendek, dirancang untuk pembelian suatu produk/jasa 

tertentu lebih cepat dan/atau lebih besar oleh konsumen atau pedagang. Dalam 

                                                           
14

 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukha>ri, Matan Al-Bukha>ri, juz II (Indonesia: 

Da>r Ihya> al-Kutub al-Arabiyyah), hlm 28.  
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menarik pelajar untuk tertarik menabung tabungan SimPel iB Hasanah bank BNI 

KCS Banjarmasin memberikan hadiah kepada nasabah dengan sesuai nominal 

saldo rekening tertentu yang dimiliki nasabah dan bank BNI KCS Banjarmasin 

juga memberikan kemudahan dalam hal pembukaan rekening awal yang murah 

yaitu hanya Rp. 1000 agar pelajar tertarik untuk menabung. Sebagaimana hukum 

hadiah itu sendiri di dalam Islam yang terdapat dalam al-Qur’a>n Q.S an-

naml/27:35. 

َبَمٌَََسَجَعَََوَإَوًَ
هَمَبَهَدٌََتََفَىَاظَسَةََ  ٥٣ََٱنَمَسَصَهَىنََمَسَصَهَتََإَنٍََ

“Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan 

(membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan dibawa 

kembali oleh utusan-utusan itu”. 

 

Hadiah adalah pemberian yang diberikan dengan niat mendekatkat diri 

kepada seseorang dan menzahirkan kasih sayang kita kepada si penerima. Dan 

ijma ulama telah sepakat sesungguhnya galakan melakukan hibah/memberi 

lantaran ia adalah pintu kerjasama dalam kebajikan yang Allah sarankan dalam al-

Qur’a>n. Hal ini jelas tidak bertentangan dan telah sesuai dengan etika promosi 

Islam karena tidak ada pihak yang dirugikan dan hukum dari hadiah itupun 

diperbolehkan.  

3. Personal Selling  

Personal selling adalah interaksi antar individu, saling bertemu muka yang 

ditujukan untuk menciptakan, memperbaiki, menguasai, atau mempertahankan 

hubungan pertukaran yang saling menguntungkan dengan pihak lain. Kegiatan 

penjualan pribadi ini biasanya dilakukan oleh tenaga marketing yang mendatangi 

langsung kepada nasabahnya untuk menawarkan produk tabungan SimPel iB 
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Hasanah misalnya melakukan sosialisasi ke sekolah atau masuk ke kelas-kelas di 

luar waktu pelajaran. Tenaga marketing dalam menawarkan produk kepada 

pelajar tidak  merahasiakan atau melebih-lebihkan produk yang ditawarkannya. 

Hal ini sesuai dengan etika promosi Islam yang mengutamakan kejujuran, 

kepercayaan dan penyampaian yang jelas kepada nasabahnya.  

4. Public Relation 

Hubungan masyarakat adalah fungsi manajemen yang memberikan 

penilaian tentang sikap masyarakat, identitas kebijaksanaan dan prosedur dari 

individu atau organisasi dengan keinginan masyarakat, dan melakukan program 

tindakan untuk mendapatkan pengertian serta pengakuan dari masyarakat. Salah 

satu kegiatan humas yang dilakukan oleh bank BNI KCS Banjarmasin yaitu 

rutinitas dalam melakukan pengajian setiap bulan dan memberikan santunan 

kepada anak yatim. Sesuai dengan firman Allah Q.S al-Baqarah/2:83. 

َٱنَقَسَبَىََ َوَذَي َإَحَضَاوَا هَ نَدٌََ َوَبَٱنَىََ َٱلَلََّ َإَلَا َتَعَبَدَونَ َلا ءٌَمَ
َإَصَسَََ ًَ َبَىَ قَ

َمٍَثََ َأَخَرَوَا َوَإَذَ

تََ كٍَهََوَقَىنَىاََنَهىَاسََحَضَىَاَوَأَقٍَمَىاََٱنصَهَىَةََوَءَاتَىاََٱنزَكَىَةََثَمََتَىَنٍََ مَىََوَٱنَمَضََ لَاَمََإََوَٱنٍََتََ

٨٥ََقَهٍَلَٗمَىكَمََوَأَوتَمَمَعَسَضَىنََ

 
“Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji dari bani Israil (yaitu): 

janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu 

bapak dan kaum kerabat serta anak-anak yatim dan orang-orang miskin 

serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah sholat 

dan tunaikan zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 

sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling”. 

 

Sesuai dengan ayat diatas, hal ini jelas tidak bertentangan dengan etika 

menurut perspektif Islam yang lebih mengutamakan kemas}lahatan bersama. 

BAB  V 

PENUTUP 
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A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan, bahwa: 

1. Secara simultan (uji F) yang terdiri dari periklanan (X1), promosi 

penjualan (X2), personal selling (X3) dan public relations (X4) 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pelajar menabung tabungan 

SimPel iB Hasanah. Variabel bebas (periklanan, promosi penjualan, 

personal selling, public relation) ini memberikan kontribusi terhadap 

variabel terikat (keputusan menabung pelajar) yaitu 48,70%. Sedangkan 

sisanya disebabkan oleh faktor lain seperti pengaruh terhadap produk 

harga, pelayanan, tempat dan lainnya, diluar penelitian ini yaitu sebesar 

51,30% 

2. Diantara variabel yang meliputi periklanan, promosi penjualan, personal 

selling, public relation, variabel yang paling berpengaruh secara parsial 

terhadap keputusan pelajar menabung tabungan SimPel iB Hasanah adalah 

variabel public relation (X4). Hal ini didapat dari hasil tertinggi dengan 

thitung sebesar 2,177 lebih besar dari ttabel  1,721 dan tingkat signifikansi 

0,42 lebih kecil dari 0,05 ini berarti promosi yang dilakukan mampu 

menarik pelajar menabung tabungan di perbankan syariah.  

3. Berdasarkan data yang diperoleh penulis dari hasil pembagian angket, 

wawancara dari pihak pelajar dan juga bank dapat disimpulkan bahwa 

strategi promosi yang dilakukan oleh bank BNI KCS Banjarmasin sesuai 
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dengan etika pemasaran ekonomi Islam dan tidak bertentangan dengan 

ajaran Islam.  

 

B. Saran-saran 

1. Diharapkan kepada bank BNI KCS Banjarmasin agar tetap 

mempertahankan dan secara terus menerus meningkatkan kinerjanya, agar 

nasabah yang loyal tetap terus menggunakan jasa perbankan syariah. 

Secara parsial dapat diketahui bahwa humas merupakan variabel yang 

paling dominan dalam mempengaruhi pelajar mengambil tabungan SimPel 

iB Hasanah sehingga diharapkan bank ini lebih memperhatikan faktor 

humas yang mereka tawarkan kepada nasabah.  

2. Diharapkan bank BNI KCS Banjarmasin lebih melakukan upaya 

sosialisasi kepada pelajar atau sekolah-sekolah lain yang ada di 

Banjarmasin. Agar pelajar semakin banyak yang menabung untuk 

kebutuhan masa depan si anak.  

3. Diharapkan kepada Bank BNI KCS Banjarmasin agar lebih meningkatkan 

faktor-faktor lain selain promosi dan lebih meningkatkan strategi lain 

untuk menarik pelajar menabung di bank.  

 

 


